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BAB I

PENDAHULUAN

Sejarah merupakan bukti tertulis yang membuktikan
adanya suatu peristiwa yang perznah ada di bumi ini.
Demikian Jjuga adanya perubahan serta perkembangan di
bidang seni pada umumnya dan seni rupa pada khususnya.

Sejak berdirinya lembaga pendidikan seni ASRI pada
tahun 1950 di Yogyakarta, adalah lembaga pendidikan

- seni rupa tertua di Indonesia yang merupakan usaha para
tokoh seni untuk membentuk sebuah wadah sebagai tempat
para calon seniman belajar pengetahuan seni baik teori
maupun  praktek secara akademik. ASRI yang telah
didirikan dan diresmikan pada bulan Januari 1950 terus
berkembang. Karena perkembangan dan kondisi masyarakat
dipandang oleh pemerintah 3sudah mengalami tingkat
kemajuan dari sebelumnya, maka pemerintah melalui Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor
0100/1968 mengubah ASRI menjadi Sekolah Tinggi Seni
Rupa (STSRI). Dengan status baru ini, maka sejak itu
lembaga pendidikan seni rupa A berhak
menyelenggarakan pendidikan tingkat sarjana penuh

dengan masa pendidikan 4,5 tahun.
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Keinginan untuk memajukan pendidikan seni ternyata
tidak berhenti sampai <i sini saja, akhirnya dengan
berdasarkan Keputusan Presiden RI nomor 39/1984 tanogal
30 Mei 1984 berdirilah Institul Seni Indonesia
Yogyakarta. ISI Yogyakarta merupakan gabungan dari 3
lembaga pendidikan seni yang sudah ada dan tumbuh lama
di Yogyakarta vaitu: Akademi Musik Indonesia (AMI) vang
berdiri tahun 1952, Akademi Seni Tari Indonesia yang
berdiri tahun 1961 dan ASRI sendiri yang berdiri tahun

RIS

ASRI 'pada saat IS8T  perdiri berubah menjadi
Fakultas Seni Rupa dan Disain vyang kemudian diganti
menjadi Fakultas Seni Rupa hingga sekarang. ISI vang
telah berdiri ternyata banyak mendatangkan berbagai
perubahan dan perkembangan, baik struktur lembaganya
dan tingkat . persaingan minat menjadi mahasiswa ISI
Yogyakarta maupun perksmbangan pemikiran serta karya-
karya seni yang dihasilkan oleh para mahasiswanya.
Kondisi seperti itu menyebabkan perkembangan seni
umumnya dan seni rupa paca khususnya menjadi pesat dan
variatif.

Salah satu jurusan yang ada di Fakultas Seni Rupa
Institut Seni Indcnesia Yogyakarta adalah Jurusan
Kriya. Menurut catatan yang ada dalam ASRI 20 tahun

dijelaskan bahwa ketiks ASRI berdiri, salah satu
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bagiannya adalah seni pertukangan. Akan tetapi ada Jjuga
yang mengatakan bagian ini dengan nama Jurusan Seni
Kerajinan dan Pertukangan. Kemudian saat ASRI berubah
menjadi STSRI "ASRI" bagian ini menjadi Jurusan Seni
Kriya dan hingga berdirinya IST Yogyakarta berubah lagi
menjadi Jurusan Kriya hingga sekarang.

Perubahan yang terjadi pada Jurusan Kriya adalah

perwujudan dari hasil pikiran-pikiran maju yang membawa
senl kriya menjadi berkembang, baik pemikiran para
kriyawannya ataupun hasil-hasil karya kriyanya.
Jurusan kriya sampal sekarang ini telah memiliki
program studi kriva seni vyang terdiri dari beberapa
pilihan minat utama di antarsnya: Kriva Kayu, Kriya
Logam dan Perhiasan, Kriya Texs<il, Kriyd /dlit, dan
Kriya Keramik. Pembagian ini ditempuh, karena salah
satu tujuannya adalah agar dapat meningkatkan mutu
pendidikan yang mengarah pada tenaga spesialisasi yang
mampu menampilkan karya-karya kriya seni yang memiliki
kwalitas seni yang tinggi sesuai dengan bidang masing-
masing.

Mengenai Jjurusan kriya dan bentuk-bentuk karya
kriya khususnya kriya seni kriya kayu akan dijelaskan

lebih rinci pada bab IIT.
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A. Latar Belakang

Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan
yang semakin pesat serta tuntutan disiplin ilmu yang
semakin berkembang pula termasuk ilmu seni, maka
sangat diperlukan teori-tecri vyang dapat dianggap
kuat dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga mampu
menjawab pertanyaan yang dapat saja timbul baik dari
lingkungan awam atau lingkungan pendidikan. Tulisan
ini dimaksudkan adalah kaitannya dengan pengetahuan
tentang kriya, baik yangr ada. di Jurusan Kriya
Fakultas Seni Rupa W' it Seni Indonesia
Yogyakarta khususnya atau tentang kriyva di Indonesia
prada umumnya. ‘

Sampai saat ini belum ada kepastian yang baku
untuk memberi batasan atau pengertian tentang kriya,
hal ini terjadi karena kurangnya para pakar seni
yang mengkaji tentang kriya maupun karena sumber
yang ada masih terbatas atau karena adanya anggapan
bahwa untuk apa hal itu dipermasalahkan.'Misalnya,
masih adanya ketidakjelasan istilah antara kriya dan
kerajinan. Karena jika dilihat, masih ada orang vang

 beranggapan bahwa terdapat perbedaan antara kriva
dan kerajinan. Anggapan tersebut dipandang penulis
perlu dijelaskan permasalaharnnya, sehingga kedudukan

antara kriya dan kerajiran menjadi ‘jelas.
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Secara umum memeng sulit untuk memberikan
batasan tentang kriya dan kerajinan, dikarenakan
secara umum  bahwa anggapan antara kriya dan
kerajinan lebih mudahnya adalah disebut seni
kerajinan. Padahal kalav diteliti lebih seksama dan
berpikir kritis dari segi asal-usulnya antara kriva
dan kerajihan ada perbedaan vyang memisahkan. Dari
sini perlu adanya kajian khusus sehingga distilah
kriya dan kerajinan akan jelas apabila hal itu
dilihat dari beberapa'sudut pandang masing-masing.
Seperti yang dikatakan Y, . Gustami dalam
tulisannvya, -bahwa terdapat perbedaan antara seni
kriya dan kerajinan bila dilihat dari beberapa bukti

diantaranya :

Dapat dilihat wmelalui status para pekerja
seni, jenis dan fungsi preduk, proses
pembuatannya, dan efek-efek vyang ditimbulkan
oleh kedua bidang tersebut terhadap para
pelakunya.*’

Pendapat lain dari tulisan Kusnadi mengatakan

bahwa

Kata 1lain seni kerajinan vyang juga dipakai
adalah seni kriya. Artinya adalah seni hasil
kerja. Juga dipakai penanaman kriya hasta,
yang artinya 1lebih 3jelas lagi hasil kerja
tangan, yang sama dengan "arti kata hand-craft
atau handy-craft dalam bahasa asing. Penamaan
seni kriya juga ada di luar negeri, yakni art-
craft. Namun istilah ini agaknya khusus

5., Gustami, Indonesia Dilema Pembinaan dan
Pengembangannya, Jurnal Seni (BP ISI Yogyakarta, No.
I/03-0kt. 1991), p. 100.
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diperuntukkan bagl penamaan karya-karya vyang
hendak menonjolkan kreativitas seni dengan
teknik tertentu dari seorang seniman kerajinan
masa kini dengan julukan artist-craftsman.?

Sedanglkan menurut Scedarso Sp. dalam
tulisannya mengatakan pula bahwa, kerajinan hanya
memberikan kesan seolah-olah faktor utama yang
melahirkan ialah sifat rajin dari pembuatnya,

berbeda dengan seni kriya.®

Seni kriya adalah suatu cabang seni yang amat
memerlukan kekriysan atau Craftsmanship vang
tinggi. Tidak berarti bahwa ia tidak
memerlukan emosi can ekspresi, tetapi karena
derajat kekriyaan vyang diperlukan tersebut
begitu tinggi dan rumitnya, maka ekspresinya
terdorong agak jauh ke samping.®

Melihat perkembangan kriya, khususnya kriva
kayu yang sangat pesat dan semakin beragam, misalnya
karya-karya panelnya, vyang tak kalah bila dibanding
dengan karya-karya seni murni seperti : seni lukis,
senl patung, dan seni grafis. Menurut M. Dwi

Marianto mengatakan

Siapa yang menjamin kelau seni 1lukis, patung
dapat dipandang sebagai seni murni, atau karya
kiiya dan keramik atau disain grafis selamanya
sebagal senl terap? Sering kali seorang

zKusnadi, Peranan Seni Kerajinan Tradisional dan

baru dalam Pembangunan, Analisis Kebudayaan (Jakarta
Dépdikbid; Th. IIT No. 2 = .198271083), ps 44,

*Soedarso Sp., Situasi Seni Kriya di Yogyakarta
dan Kemungkinan-Kemungkinan Perkembangannya, Proyek
Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan . Nusantara
(JAVANOLOGI) (Yogyakarta, (t.th.)) p.1l.

‘Ibid., p. 1.
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seniman harus memodifikasi suatu karya seninya
5

Dicontohkannya pula pada tahun 1968-1976 di
ASRI, ada seorang mahasiswa seni kriya yang kemudian
menjadi dosen, mengambil mata kuliah gambar model,
seni grafis dan seni patung kemudian bersama-sama
dengan dua orang rekanaya dari kriya secara
mengejutkan membuat karya kriya vang ekspresif,
sepertli seni murni yang pada waktu 1itu langka
terjadi.®

Ketiga Dbentuk seni 1lukis, patung dan grafis
memang sudah tidak asing lagi bagi orang banyak akan
tetapl untuk seni kriyva adalah merupakan sesuatu
yang masih asing bagi masyarakat umum, mereka hanya
tahu bahwa kriya adalan seni kerajinan. Bukan
merupakan suatu pertentangan mengenai sebuah
pengertian akan tetapi adalah merupakan pertanyaan,
yang menyangkut tentang pexbedaan antara seni kriva
dan seni kerajinan.

Sampai saat ini kalau diamati masih ada
perdebatan atau perbedaan pendapat mengenai persepsi
seni kriya yang ada baik dari kalangan para
mahasiswa seni, seniman dan pengamat seni, vyang
menganggap hal tersebut kurang penting dan vyang

penting adalah berkarya. Akan tetapi bagi masyarakat

M. Dwi Marianto, Trend Pendidikan Seni Yang
Belum Sampal, Beberapa Catatan tentang Perkembangan
Kesenian Kita dalam 3Soedarso 5P 5 ed. (BP 1ISI
Yogyakarta, 1937), pp. 85-95.

6Ibid.,pp. B 505,
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vang berada dalam lingkungan pendidikan .tinggi seni,
masalah 1itu dipandang penting dan perlu untuk
dipecahkan. Mereka yang memperoleh pendidikan kriya
baik secara teori maupun praktek selayaknya lebih
berperan dengan gagasan-gagasan yang lebih mendekati
kebenarannya dari pada gagasan vang timbul dari
mereka vyang hanya melakukan pengamatan teoritis
saja. Akan tetapi hanya sedikit dari mereka yang
perduli bahkan banyak vang alih profesi dari
bidangnya.

Bekal pengalaman yana penulis dapatkan dari
lingkungan kampus serta beberapa kali berdialog
dengan para mahasiswa seni, seniman serta membaca
tulisan para kritikus seni, maka penulis ingin
mengkaji tentang masalah yang tersebut di atas dalam
kaitannya dengan bentuk kafya kriya seni kriya kayu
tahun 1992/1993-1996/1%97 di Jurusan Kriva Fakultas
Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Untuk
hal tersebut dikaji secara teoritis maupun melalui
bentuk-bentuk karya kriva seni kriya kayu vyang ada
di Jurusan Kriya Fakultas Seni Rupa Institut Seni
Indonesia .Yogyakarta berdasar atas sudut pandang
pendekatannya.

Menurut pengamatan penulis bahwa bentuk-bentuk
karya kriya yang telah muncul saat ini adalah tidak
semudah apa yang terjadi pada Dbentuk-bentuk seni.

kerajinan, di mana para perajin dalam menciptakan
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produk kerajinan hanva memperoleh pengalaman warisan
dari para pendahulunya. Sebaliknya bentuk-bentuk
karya krifa lahir melslui proses kreativitas yang
panjang sehingga menghasilkan karya-karya kriya yang
memiliki bobot seni yang mungkin tidak terdapat pada
seni kerajinan. Di mana proses kreativitas itu dapat
dipengaruhi oleh 1lingkungan pendidikan seni rupa
vang ada di Fakultas Seni Rupa Institut Seni
Indonesia Yogyakarta yang terdiri dari, Jurusan Seni
Murni, Jurusan Disain, dan Jurusan Kriva. Seperti

pendapat Mulyono Gandadiputra dalam tulisannya,

Kalau saya bertanya kepada orang-orang yang
saya temui mengenal apa vyang teringat bila
mereka mendengar kata kreativitas, secara
spontan mereka wmenjawab bahwa kata itu
mengingatkan kepada pemikiran, kecerdasan,
kepandaian, kemampuan seseorang menciptakan
atau menemukan hal-hal baru, hubungan-hubungan
baru, proses permasalahan hidup, kreasi-kreasi
baru untuk  menghasilkan obyek-obyek dan
bentuk-bentuk baru, serta kelincahan pemikiran
orang.’

Dengan adanya program lintas jurusan untuk
Mata Kuliah Pilihan Bebas (MKPLB) vyang telah
diselenggarakan oleh lembaga ini juga merupakan
faktor pendukung munculnya kreativitas. Walaupun
program lintas jurusan dipandané baru beberapa tahun

dijalani, akan tetapil pendidikan seni rupa secara

™Mulyono Gandadiputra, Kreativitas, Analisis
Kebudayaan {Jakarta ; Depdikbud, Th.II No. 2~
1981/1982), pp. 58-65.
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umum  sudah ada sebelumnya dan dapét dipelajari.
Para mahasiswa dapat saling bertukar pikiran serta
dapat menambah wawasannya, sehingga tidak menutup
kemungkinan bahwa mereka mempunyai pandangan-
pandangan yang sama dalam berkarya. Hanya saja
mereka dibatasi oleh media bahan serta tekniknya.
Hal itu bisa dilihat pada karya-karya kriva vyang
menyerupai karya lukis atau patung dan sebaliknya.
Melalui bentuk-bentuk kriya kayu vyang ada di
Jurusan Kriya dapat dikatakan bahwa seni kriya
berbeda dengan seni’ ' kera:inan. Apabila hal itu
ditinjau ‘dari latar beiakang penciptaan dan tujuan
serta fungsinya. Seperti pendapat Sanento Yuliman
{1996) dalam makalahnya, bahwa ada dua golongan seni
rupa atas yang di dalamnya termasuk desain furniture
(berurusan dengan perabot rumah tangga) dan sebagai
pelakunya berasal dari lapisan sosial menengah,
pendidikan tinggi seni rupa dan memiliki wawasan
vyang luas. Sedangkan yang kedua adalah golongan seni
rupa bawah, vyang dipraktekkan oleh golongan kurang
mampu dan kurang terpelajar.Dicontohkannya : Lukisan
kaca,lukisan jalanan,lukisan pada becak, lukisan dan
patung Bali,dan yang lain yang berhubungan dengan

benda-benda kerajinan dan bersifat tradisional.®

®Sanento Yuliman,Dua Seni Rupa, Paradigma Desain
Indonesia, Agus 8Sachari,ed. (Kerjasama Jurusan Seni
Rupa ITB, 1986), pp. 45-54.
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Dapat Jjuga dikatakan kahwa seorang krivawan untuk
menjadl perajin adalah mudah akan tetapi sebaliknya
seorang perajin untvk menjadi kriyawan adalah

memerlukan proses serta perjuangan yang panjang.

B. Rumusan Masalah
Dari wurailan tersebut di atas, maka penulis
ingin merumuskan masalah, yaitu
1. Mencari kriteria tentang pengertian serta batasan
yang ada mengenai kriya seni.
Z. Bagaimana bentuk-bentuk kriya seni yang ada di
Jurusan Kriya Fakultas Seni Rupa Institut Seni

Indonesia khususnya kriya kayu.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai
adalah sebagai berikut
1. Sebagai syarat untuk memenuhi kelulusan Sarjana
Senl (81) yaitu membuat karya tulis tugas akhir
skripsi yang semoga dapat menambah daftar pustaka
kampus Institut Senl Indonesia Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui keberadaan.seni kriya khususnya

kriya kayu melalui kajian bentuk-bentuknya.
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3. Memberi mwasukan Dbagi lembaga Institut Seni
Indonesia Yogyakarta apabila hal ini telah

dipertimbangkan dan bila diperlukan.

D. Metode Penelitian
Dalam penelitian ilmiah sangat diperlukan
adanya data yang akurat agar tujuan vang hendak
dicapai dapat terpenuhi. Oleh karena itu diperlukan
suatu metode agar semua permasalahan yvang timbul
dapat dipacahkan secara tepat, sehingga hasil dari
penelitian tersebut tidak menyimpang dari tujuan
yang hendak dicapai.
Adapun metode yang dipergﬁnakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Populasi dan sampel
Menurut Y Sutrisat /Hadd) (19794 2"Sample” atau
contoh ialah sebagian individu, obyek, situasi
atau peristiwa yang diselidiki, sedangkan semua
individu, seluruh situasi, atau segala 'peristiwa
untuk giapa kenyataan vyang diperoleh dari sampel
itu hendak digeneralisasikan disebut populasi

atau universe.®

’Sutrisno Hadi, Metodoiogi Research (Yogyakarta :
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi, UGM, 1979), p.
70, .
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Adapun populasi vang digunakan dalam
penelitian ini adalah sejumlah unit benda-benda
vaitu : karya-karya kriya seni kriya kayu dari
tahun 1992/1993 - 1996/1997 di Jurusan Kriya
Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.

Sedangkan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalali : karya-karya vang telah
dikoleksi oleh Jurusan Kriva Fakultas Seni Rupa
Institut Seni Indonesia Yogyakarta dari tahun
1992/1993 - 1996/1997 dan sebagian karya
mahasiswa kriya yang dibuwat antara tahun 1992-
1997. Adapun sampel yang penulis tentukan adalah
15 buah karya kriya seni kriya kayu fungsional
dan 15 buah karya «riva seni kriya kayu non

fungsioanl (panel).

2. Metode pengumpulan data.

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan
data adalah suatu cara yang dipergunakan peneliti
dalam mendapatkan data dari masalah yang
diteliti. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai
metode, vyaitu
a. Metode observasi vyai-v melakukan pengamatan

langsung kepada suatu obyek yang ‘akan

diteliti.
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b. Metode dokumentazi vyaitu melakukan pengamatan
melalui gambar-gambar atau foto karya, hasil
laporan tentang kriya, katalog.

c. Metéde wawancara dengan nara sumbernya adalah
seniman atau kriyawan, budayawan, para dosen

dan para mahasiswa semester 8 ke atas.

3. Metode analisa data.

Seperti yang dijelaskan oleh Primadi
Tabrani (1991), sesungguhnya metode penelitian
seni rupa masih mencari bentuknya, karena masih
banyak data dasar yang belum baku dan belum
sempat dideskripsikarn.?*‘

Maka meteda™spendliftian igi Mdigunakan
metode analisa secara kualitatif, artinya dalam
penelitian ini akan mengalami pengembancan bahan
kajian dan tidak menggunakan perhitungan secara

matematik dan statistik.

4. Metode Pendekatan
Dengan dasar tarsebut di atas dalam
penelitian ini digunakan beberapa pendekatan

seperti yang dijelaskan oleh Dick Hartoko

%Primadi Tabrani, Metodologi Penelitian Bidang
Seni Rupa, Jurnal Seni (BP ISI Yogyakarta, No. I/03 -
Okt. 1991), pp.72 - 85.
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1. Pendekatan mimetik, memperhatikan sejauh mana
karya itu ada hubungannya dengan kenyataannya
(aspek referensial).

2. Pendekatan ekspresif, memperhatikan sejauh
mana karya itu mengungkapkan isi hati sang
pencipta.

3. Pendekatan struktural memperhatikan Sejauh
mana karya itu merupakan suatu kesatuan yang
bulat dengan strukturnya sendiri.

4. Pendekatan semiotik (semeion, bahasa Yunani =
tanda, lambang), bagaimana karya itu
ditafsirkan oleh para pengamat dan
masyarakat .

5. Alat pengumpul data.
Dalam penelifian ini digunakan alat bantu
untuk mengumpulkan data-data penelitian berupa
a. Kamera foto.
b. Alat tulis.

C. Kuestioner {daftar pertanyaan).

“'Dick Hartoko, Manusia dan Seni | Yogyakarta:
Yayasan Kanisius, 1984), p. 42.
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